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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of supervision and work discipline on employee performance at 
Bridgestone Tire Warehouse CV Santosa Bandung. The research conducted is quantitative in nature. The 
study population consisted of 32 employees from CV Santosa Bandung. The number of samples obtained 
was 32 people, with a 95% confidence level. The data collection method used in this study was a 
questionnaire. Sample data testing using SPSS V25. The analysis method used is validity test, reliability 
test, normality test, F test and T test. The results of this study indicate that H3 is accepted, which means 
that simultaneously there is a positive and significant influence between supervision and work discipline 
on employee performance. Partial supervision has no effect on employee performance, which means that 
H1 is rejected. And work discipline partially has an influence on employee performance, which means that 
H2 is accepted. 
Keywords: Supervision, Work Discipline, employee performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di Gudang Ban Bridgestone CV Santosa Bandung. Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif. 
Populasi penelitian berjumlah 32 yang merupakan karyawan dari CV Santosa Bandung, Jumlah sampel 
yang di peroleh adalah 32 orang, dengan tigkat kepercayaan 95%.  Metode pengumpulan data yang di 
lakukan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Pengujian data sampel menggunakan SPSS V25. Metode 
analaisis yang di gunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji F dan uji T.  Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa H3 diterima yang artinya secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pengawasab dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pengawasan secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang artinya H1 ditolak. Dan disiplin kerja secara parsial 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan yang artinya H2 diterima.  
Keyword : Pengawasan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 

Setiapl perusahaanl didirikanl denganl memilikil tujuan yangl akan ldicapai. Tujuan 
perusahaanl dapat tercapail dengan adanyal peran sumberl daya manusial yang lmengatur 
jalannya lperusahaan. Perusahaan dibuatl berdasarkan visil untuk kepentinganl manusia ldan 
dalam pelaksanaanl misinya dikelolal dan diurusl oleh lmanusia. Manusia dikatakanl sebagai 
sumberl daya pentingl karena bagaimanal pun canggihnyal teknologi yangl ada, lmanusia 
merupakan pelakul utama dalaml teknologi itul sendiri. Seiringl dengan pertumbuhanl dan 
perkembanganl perekonomian dil Indonesia yangl semakin meningkatl sehingga lpersaingan 
diantara paral pengusaha jugal semakin lketat. Masing – masingl berusaha lmembenahi 
perusahaannya dalaml segala aspekl yang terdapatll didalam suatul organisasi lperusahaan. 
Fenomena yangl didapat adalahl kinerja karyawanl menurun disebabkanl kurang lpengawasan 
danl disiplin lkerja.  

Pengawasan sebagai fungsi manajemen memegang peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan karena pengawasan dapat mencegah kemungkinan terjadinya 



 
Rusmana Dan Darmawan, (2023)                                       MSEJ, 4(5) 2023: 7276-7283 

7277 
 

penyimpangan yang dapat diperbaiki atau segera diperbaiki. Menurut Handoko (2016), 
pengendalian adalahl penemuanl danl penerapanl metodel dan perangkatl yang lmemastikan 
bahwa rencanal dilaksanakan sebagaimanal dimaksud. Itul bisa positifl atau lnegatif. Tujuan ldari 
pelatihan positifl adalah untukl mengetahui apakahl tujuan organisasil tercapai secaral efektif 
danl efisien. Kontroll negatif berusahal untuk memastikanl bahwa tindakanl yang ltidak 
diinginkan ataul diperlukan tidakl terjadi ataul terjadi llagi. 

Perusahaan yang didirikan tentunya memiliki aturan-aturan tersendiri yang harus diikuti 
sebagai bentuk menjaga disiplin internal dalam organisasi tersebut. Menurut Arijanto & 
Wulandari (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah proses melatih karyawan untuk 
mengubah tingkah laku atau sikap karyawan agar sesuai dengan aturan yang ada di masing-
masing perusahaan sehingga kegiatan internal dapat berjalan. secara efektif. 

Efisiensi adalah masalah besar di perusahaan. Kinerja pegawai yang memuaskan tidak 
terjadi dengan sendirinya, melainkan diperlukan melalui proses dan evaluasi yang terus 
menerus. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai selama waktu tertentu dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab yang dibebankan. Keberhasilan peningkatan kinerja pegawai 
berhubungan langsung dengan atasan dan disiplin kerja. Kinerja yang diharapkan terwujud bila 
seseorang memiliki kekuatan dan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhannya dalam 
menunaikan tugas dan tanggung jawabnya.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat judul “PENGARUH 
PENGAWASAN PREVENTIF DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEKERJA GUDANG BAN 
BRIDGESTONE DI CV.SANTOSA BANDUNG”. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengawasan  

Pengawasanl merupakanl suatul usahal sistematikl untuk menentukanl standar 
pelaksanaanl dan tujuanl perencanaan sertal untuk menjaminl agar semual pekerjaan 
dilaksanakanl sesuai denganl rencana yangl telah lditentukan (Marsaoly, 2016). 

Pengawasanl merupakanl prosesl ataul langkahl pencegahan daril tindakan-tindakanl 
penyimpangan fatall dan tidakanl koreksi apabilal terjadil penyimpanganpenyimpangan lkecil 
yang dilakukanl oleh karyawanl dalam pelaksanaanl kegiatan organisasil serta menjaminl tujuan-
tujuanl organisasi dapatl tercapai sesuail yang telahl direncakan lsebelumnya (Romauli 
Situmeang, 2017). 
Indikatorl pengawasanl yaitul lsebagai lberikut : 
1. Penetapanl standar pelaksanaanl atau lperencanaan 
2. Pengukuranl kerjal 
3. Penilaianl kinerjal 
4. Tindakanl koreksil 

 
Disiplin Kerja 

Disiplinl kerjal yangl baikl dapatl dilihat daril tingginya kesadaranl pada karyawanl dalam 
mematuhil serta menaatil segala peraturanl yang berlakul dan besarnyal rasal tangguang ljawab 
akan tugasl daril lmasingmasing lkaryawan. 

Disiplinl  kerja  adalahl suatu keadaanl dimana karyawanl menunjukkan sikapl hormat 
danantusiasl terhadap peraturanl yang adal di  perusahaanl  dengan  melakukanl  usaha  lyang  
terbaik  supayal  terhindar  daril  sanksi  ataul  hukuman apabilal tidak menaatil peraturan 
tersebutl (Safitri,et al., 2021).  

Disiplinl merupakanl suatul tingkahl lakul dan perbuatanl yang salingl menghormati ldan 
menghargai sertal patuh terhadapl peraturanperaturanl yangl dibuat olehl perusahaan lbaik 
tertulisl maupunl tidakl ltertulis, sertal sanggup untukl menjalankan danl menerima sanksil 
apabila karyawanl melanggar peraturanl dalam perusahaanl ataul instansi (Syafrina, 2017). 
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Menurutl Mangkunegaral danl Octorentl (dikutip dari Adica, 2022), disiplinl kerjal ldapat 
diukurl denganl indikator lsebagai lberikut : 
1. Ketepatanl waktu datangl ketempat lkerja, 
2. Ketepatanl jam pulangl ke lrumah, 
3. Kepatuhanl terhadap peraturanl yang lberlaku 
4. Penggunaanl seragam kerjal yang ltelah lditentukan, 
5. Tanggungl jawab dalaml mengerjakan ltugas, 
6. Melaksanakanl tugas – tugasl kerja sampail selesai lsetiap lharinya. 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerjal padal umumnyal dapatl diartikanl sebagai kesuksesanl seseorang ldalam 
melaksanakan suatul pekerjaan, kinerjal yang baikl adalah kinerjal yang mengikutil tata caral 
atau prosedurl sesuai standarl yang telahl ditetapkanl (Tyas, 2018) 

 Jobl Performancel ataul Actuall Performancel yang berartil perstasi kerjal atau lprestasi 
sesuangguhnya yangl dicapai olehl seorang pegawail atau organisasil dalam lmelaksanakan 
fungsinya sesuail dengan tanggungl jawab yangl diberikanl (Ratna et al., 2021). 

kinerjal adalahl suatul hasill yangl dicapai olehl sesorang dalaml melaksanakan tugasl 
atau bebanl tanggung jawabl menurut ukuranl dan standarl yang berlakul pada lmasing-masing 
organisasil (Syafrina, 2017). 

Indikatorl penilaianl kinerjal karyawanl lyaitu : tanggung jawabl peran, ketepatanl 
waktu, kualitasl pekerjaan, kuantitasl hasil, lpresensi/kehadiran, kerjasamal tim, linisiatif, 
kepemimpinan, lperilaku, dan lkarakter. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitianl inil menggunakanl metodel lkuantitatif. Penelitian dilakukanl di gudangl ban 
bridgestonl di lCV. SANTOSA BANDUNGl dengan populasil penelitian berjumlahl 32 orangl yang 
merupakanl karyawan dil tempat ltersebut. Pengambilan sampell menggunakan teknikl 
sampling ljenuh. Teknik samplingl jenuh yaitul teknik penentuanl sampel bilal semua anggotal 
populasi digunakanl sebagai lsampel (Sugiyono, 2017). 

Datal yangl digunakanl untukl penelitianl dikumpulkan denganl menggunakanl 
kuesioner. Kuesionerl (angket) adalahl teknik pengumpulanl data yangl lakukan denganl cara 
memberi seperangkat pertanyaanl atau pernyataanl tertulis kepadal responden untukl 
dijawabnya (Sugiyono, 2017). 

 
Hipotesis 
H1 : Pengawasan memilikil pengaruhl yangl positifl terhadapl kinerja lkaryawan 
H2 : Disiplin kerjal memiliki pengaruhl yang positifl terhadap lkinerja lkaryawan 
H3 : Pengawasanl dan disiplinl kerja memilikil pengaruh yangl positif terhadapl kinerja lkaryawan 
 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pengawasan  
(X1) 

Disiplin Kerja  
(X2) 

Kinerja Karyawan  
(Y1) 
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4. Hasil dan Pembahasan 
a. Uji Validitas 
Jika : 
R lhitung >lR ltabel  = lValid 
R lhitung >lR ltabel  = lTidak lValid 
R tabel  ladalah l0,349l 
 
1. Uji Validitas Variabel X1 

Tabel 1. Hasil Pengujian Variabel X1 
Pertanyaanl lr hitungl lr tabell Keteranganl 

1l l0,629 l0,349 Validl 
2l l0,71 l0,349 Validl 
3l l0,627 l0,349 Validl 
4l l0,517 l0,349 Validl 
5l l0,762 l0,349 Validl 
6l l0,662 l0,349 Validl 
7l l0,567 l0,349 Validl 
8l l0,632 l0,349 Validl 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Berdasarkan hasil uji diatas, dapat diketahui semual iteml pernyataanl lmemiliki lnilai 

Corrected lItem – Total Correlationl yang lebihl besar ldari l0,349. Sehinggal dapatl disimpulkan 
bahwal butir – butir pernyataan yang terdapat dalam variabel X1 (pengawasan) adalah valid. 

 
2. Uji Validitas Variabel X2 

Tabel 2. Hasil Pengujian Variabel X2 
Pertanyaanl lr hitungl lr tabell Keteranganl 

1l l0,661 l0,349 Validl 
2l l0,718 l0,349 Validl 
3l l0,752 l0,349 Validl 
4l l0,727 l0,349 Validl 
5l l0,805 l0,349 Validl 
6l l0,871 l0,349 Validl 
7l l0,784 l0,349 Validl 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Berdasarkan hasil uji diatas, menunjukkan semual iteml pernyataanl memilikil lnilai 

Corrected lItem – Total Correlationl yang lebihl besar daril l0,349. Sehinggal dapat ldisimpulkan 
bahwa lbutir – butir pernyataanl yang terdapatl dalam variabell X2 (disiplinl kerja) ladalah lvalid. 

 
3. Uji Validitas Variabel Y 

Tabel 3. Hasil Pengujian Variabel Y 
Pertanyaanl lr hitungl lr tabell Keteranganl 

1l l0,657l l0,349l lValid 
2l l0,778l l0,349l lValid 
3l l0,686 l0,349l lValid 
4l l0,763 l0,349l lValid 
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5l l0,655 l0,349l lValid 
6l l0,73 l0,349l lValid 
7l l0,724 l0,349l lValid 
8l l0,749 l0,349l lValid 
9l l0,638 l0,349l lValid 

10l l0,773 l0,349l lValid 
11l l0,772 l0,349l lValid 
12l l0,548 l0,349l lValid 
13l l0,713 l0,349l lValid 
14l l0,705 l0,349l lValid 
15l l0,524 l0,349l lValid 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Berdasarkan hasil uji diatas, menunjukkan semual iteml pernyataanl memilikil lnilai 

Correctedl Iteml – Total Correlationl yang lebihl besar daril l0,349, danl dapat disimpulkanl 
bahwa lbutir – butir pernyataanl yang terdapatl dalam variabell Y (disiplinl kerja) ladalah lvalid. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Pengujian reliabilitas 
Variabell lNilai Reliabilitasl Keteranganl 

X1l l0,788 lReliabel 
X2l l0,875 lReliabel 
Yl l0,922 lReliabel 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Tabel diatas menunjukan semua pernyataan reliabel atau baik. Hall itul dapatl ldilihat 

daril nilai Cronbachl Alphal X1 > dari 0,7, X2 >0,8, dan Y >0,9. Dengan kata lain semua pernyataan 
penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisis penelitian. 
 
c. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Ujil Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

lUnstandard
ized 

Residuall 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,67312597 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,127 
Positive ,114 
Negative -,127 

Test Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. ,201 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

,190 
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Upper 
Bound 

,211 

a. Testl distributionl lis lNormal. 
b. Calculatedl from ldata. 
c. Lillieforsl Significance lCorrection. 
d. Thisl is al lower boundl of thel true lsignificance. 
e. lLilliefors' methodl based onl 10000 Montel Carlo samplesl with 
startingl seed l2000000. 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Berdasarkanl hasill ujil normalitasl diketahuil bahwa nilail signifikansi l0.200 > l0.05, 

lmaka dapat disimpulkanl bahwa nilail residual lberdistribusi lnormal. 
 
d. Uji Regresi Linear Sederhana 
1. Ujil Fl 

Tabel 6. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Modell 
lSum lof 
lSquares ldf 

lMean 
lSquare lF lSig. 

1 Regression 1633,487 2 816,744 34,987 <,001b 
Residual 676,981 29 23,344   
Total 2310,469 31    

a. lDependent lVariable: Kinerjal 
b. lPredictors: (lConstant), lDisiplin, lPengawasan 

Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Pada hasil uji diatas diketahuil bahwal nilail signifikansil padal pengawasanl dan ldisiplin 

kerja yaitul 0,000l < l0,05 danl hasil fl hitung l34,987 > lf tabel l3,32 makal dapat ldisimpulkan 
pengawasan danl disiplin kerjal secara simultanl berpengaruh terhadapl Y. Yangl artinya lH3 
dapat lditerima. 
 
2. Ujil Tl 

lTabel l7. lHasil lUji lT 
lCoefficientsa 

Modell 

lUnstandardized 
lCoefficients 

lStandardized 
lCoefficients 

lt lSig. Bl lStd. Errorl lBeta 
1 (Constant) 9,157 7,289  1,256 ,219 

Pengawasan ,209 ,403 ,092 ,518 ,608 
Disiplin 1,536 ,356 ,764 4,315 <,001 

a. lDependent lVariable: lKinerja 
Data diolah penulis menggunakan SPSS V25 For Windows 
Dari hasil pengujian diatas diketahui bahwa : 
- Nilail signifikansil variabell pengawasanl (X1) l0,219 > l0,05 danl  t hitungl X1 l0,518 < lt tabell 

2,045 maka variabel pengawasan (X1) tidak berpengaruh positif terhadap Y, yang artinya H1 
ditolak.  
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Pembahasan : 
- Pengaruh pengawasan terhadapl kinerjal karyawanl berdasarkanl pengujianl yang ltelah 

dilakukanl berpengaruh lemah atau tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa pengawasan 
hanya menjadi salah satu faktor kecil dalam perusahaan untuk meningkatkan kualitas 
keryawan.  

- Nilail signifikansil variabell pengawasanl (X1) l0,001l < l0,05 tl hitung X2l 4,315l > tl tabel  
2,045 makal variabel disiplinl kerjal (X2) berpengaruhl terhadap lY, dan berartil H2 lditerima.  

Pengaruhl disiplinl kerjal terhadapl kinerjal karyawan melaluil pengujian yangl 
telahdilakukan, ternyata adal pengaruh yangl positif danl signifikan antaral disiplin lkerja dengan 
kinerjal perusahaan. Hall ini menunjukanl bahwa disiplinl kerja merupakanl salah satul sarana 
bagil perusahaan untukl meningkatkan kualitasl kinerja lkaryawan.    
 
5. Penutup 

Berdasarkanl hasill penelitianl ldiatas, mengenail pengaruh pengawasanl dan disiplinl 
kerja terhadapl kinerja karyawanl di gudangl ban bridgestonl di lCV. Santosa lBandung, peneliti 
dapat menyimpulkan lbahwa : 
1. Pengawasanl yang tergambarl melalui Penetapanl standar pelaksanaanl atau lperencanaan, 

Pengukuran lkerja, Penilaian lkinerja, dan Tindakanl koreksi secaral parsial  tidakl 
berpengaruh secaral positif terhadapl kinerja lkaryawan, dikarenakan lpengawasan hanya 
menjadil salah satul faktor kecill dalam perusahaanl untuk meningkatkanl kualitas lkinerja 
lkaryawan.  

2. Disiplinl kerja yangl tergambarkan padal Ketepatan waktul datang lketempat kerja, 
Ketepatanl jam pulangl ke lrumah, Kepatuhan terhadapl peraturan yangl berlaku,  Tanggungl 
jawab dalaml mengerjakan ltugas, Melaksanakan ltugas – tugas kerjal sampai selesail setiap 
harinyal berpengaruh positifl terhadap kinerjal karyawan. Hall ini lberarti dengan adanyal 
karyawan yangl  disiplin dalaml bekerja yaitul dengan lmematuhi peraturan yangl ada, makal 
kinerja karyawannyal pun lmeningkat.  

3. Secaral simultan pengawasanl dan disiplinl kerja berpengaruhl positif terhadapl kinerja 
lkaryawan.  

Sebaiknya indikator tindakan koreksi yang terdapat dalam pengawasan dapat lebih di 
perhatikan agar karyawan dapat mengetahui apa yang kurang dari kinerjanya dan dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kembali kinerjanya. Bagi para pembaca untuk dapat 
memperluas penelitian dengan melakukan penelitian di daerah atau perusahaan lainnya.  
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